BAB III

METODE PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang melakukan
pekerjaan bebas (membuka tempat praktek kerja) di Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, D.I.Yogyakarta (DIY). Untuk pemilihan populasi di
Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, D.I.Yogyakarta sebagai objek
penelitian didasarkan peneliti ingin mengetahui sejauh mana tingkat kemauan
membayar pajak wajib pajak yang melakukan pekerjaan bebas dan
kemungkinan adanya kendala yang menyebabkan kemauan wajib pajak

dalam membayar pajak di Provinsi D.I Yogyakarta.

B. Jenis Data
Data adalah jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
dimana peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan

data.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Pemilihan sampel didasarkan pada metoda pengambilan sampel

(purposive sampling), yaitu sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu.
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orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas (tenaga ahli), contohnya

Dokter, PPAT/Notaris, Akuntan, Konsultan, Arsitek.

Teknik Pengumpulan Data

Penclitian ini menggunakan metode pengumpulan data adalah berupa

survei, Untuk melakukan pendekatan kuantitatif data survei dilakukan dengan

menggunakan instrumen berupa kuesioner fisik. Kuesioner diantarkan

langsung dan ditujukan kepada respoﬁden yang melakukan pekerjaan bebas

(membuka tempat praktek kerja/tenaga ahli).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

1.

Variabel Dependen.
Kemauan membayar pajak (Y)

Variabel kemauan bayar pajak diukur dengan instrumen yang
terdiri dari empat item pertanyaan yang dikembangkan oleh Widayati dan
Nurlis (2010). Kemauan membayar pajak dimaksudkan sebagai
persiapan responden yang berkaitan dengan konsultasi sebelum
melakukan pembayaran pajak, dokumen yang diperlukan dalam
membayar pajak, informasi mengenai cara dan tempat pembayaran pajak,
informasi mengenai batas waktu pembayaran pajak dan membuat alokasi
dana untuk membayar pajak (Widayati dan Nurlis, 2010).

Seluruh komponen masing-masing ukuran dinilai dengan skala
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subyek ke dalam 5 poin dengan interval yang sama. Seluruh variabel
(indikator) diberikan 5 alternatif jawaban, yaitu: Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Normal (N) diberi

skor 3, Setuju (S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.

Variabel Independen.
a. Kesadaran membayar pajak (X%).

Variabel independen pertama penelitian ini adalah kesadaran
membayar pajak. Pada dasarnya kesadaran merupakan unsur yang ada
didalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana cara
bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Kesadaran yang dimiliki oleh
manusia yaitu kesadaran dalam diri, akan diri sesama, masa silam, dan
kemungkinan masa depannya (Widayati dan Nurlis, 2010). Sedangkan
Ghozali (1976) dalam Utomo (2002) mendefinisikan kesadaran sebagai
rasa rela melakukan sesuatu yang sebagai kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat. Variabel ini diukur dengan instrumen
pertanyaan yang berasal dari penelitian Widayati dan Nurlis (2010), yang
terdiri dari empat item pertanyaan.

Dalam penelitian ini, variabel kesadaran membayar pajak diukur
dengan kuesioner yang telah digunakan oleh Handayani, dkk (2011)

dalam penelitian sebelumnya. Kuesioner yang digunakan menggunakan
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b. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak (X?).

Variabel independen kedua penelitian ini adalah pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan pajak. Adanya pengetahuan dan
pemahaman akan peraturan perpajakan menjadi dasar syarat-syarat
terkait dalam pembayaran pajak. Syarat-syarat untuk melakukan
pembayaran pajak adalah (1) wajib pajak harus memiliki NPWP dan (2)
wajib pajak harus melaporkan SPT (Rantung dan Adi, 2009). Variabel ini
divkur dengan instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian
Widayati dan Nurlis (2010). Indikator yang digunakan dalam penelitian
ini adalah (1) pengetahuan dan pemahaman tentang sanksi jika
melakukan pelanggaran perpajakan (2) pengetahuan dan pemahaman
mengenai pengusaha tidak kena pajak (PTKP), pengusaha kena pajak
(PKP) dan tarif pajak (3) pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak
melalui sosialisasi dan (4) pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak
melalui training.

Dalam penelitian ini, variabel kesadaran membayar pajak diukur
dengan kuesioner yang telah digunakan oleh Handayani, dkk (2011)

dalam penelitian sebelumnya. Kuesioner yang digunakan menggunakarn
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c. Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan (X3).

Variabel independen ketiga penelitian ini adalah persepsi yang
baik atas efektifitas sistem perpajakan. Salah satu pemanfaatan pajak
adalah pembangunan fasilitas umum. Penelitian yang dilakukan oleh
Wardiyanto (2007) mengatakan bahwa persepsi wajib pajak atas
ketersediaan barang dan jasa (fasilitas) untuk kepentingan umum
meningkatkan kepatuhan pajak oleh wajib pajak dimana kemauan
membayar pajak termasuk didalamnya. Variabel ini diukur dengan
instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian Widayati dan Nurlis
(2010). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
pembayaran pajak melalui e-Banking (2) penyampaian SPT melalui e-
SPT dan e-Filling (3) Penyampaian SPT melalui drop box (4) update
peraﬁan pajak terbaru secara online melalui internet dan pendaftaran
NPWP melalui e-register.

Dalam penelitian ini, variabel persepsi yang baik atas efektifitas
sistem perpajakan diukur dengan kuesioner yang telah digunakan oleh
Handayani, dkk (2011) dalam penelitian sebelumnya. Kuesioner yang
digunakan menggunakan skala likert 1 sampai 5 yang menunjukkan
tingkatan atas jawaban yang diberikan oleh responden.

d. Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum
&Y.
Variabel independen keempat penelitian ini adalah tingkat

b [ TR (. [, S R IO S [ A F ¢ o



32

adalah sesuatu yang diharapkan dari kejujuran dan perilaku yang
berdasarkan norma-norma dan nilai yang ada (Doney 1998). Variabel ini
diukur dengan instrumen pertanyaan yang diadaptasi dari penelitian
James (2005) yang dilakukan di Rusia sebelum, selama dan sesudah
masa transisi perubahan sistem pemerintahan. Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu (1) kepercayaan terhadap sistem pemerintahan
(2) kepercayaan terhadap sistem hukum (3) kepercayaan terhadap politisi
dan (4) kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang dialokasikan
kembali ke rakyat.

Dalam penelitian ini, variabel tingkat kepercayaan terhadap
sistem pemerintahan dan hukum diukur dengan kuesioner yang telah
digunakan oleh Handayani, dkk (2011) dalam penelitian sebelumnya.
Kuesioner yang digunakan menggunakan skala likert 1 sampai 5 yang
menunjukkan tingkatan atas jawaban yang diberikan oleh responden,

e. Sanksi perpajakan X>).

Variabel independen kelima pada penelitian ini adalah sanksi
perpajakan. Wajib pajak akan mematuhi pembayaran pajak apabila
memandang sanksi denda akan lebih banyak merugikannya. Semakin
banyak sisa tunggakan pajak yang harus dibayar wajib pajak, maka akan
semakin berat bagi wajib pajak untuk melunasinya. Oleh sebab itu sikap

atau pandangan wajib pajak terhadap sanksi denda diharapkan akan
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Dalam penelitian ini, variabel sanksi perpajakan diukur dengan
kuesioner yang telah digunakan oleh oleh Kahono (2003} dan Suyatmin
(2004) dalam penelitian sebelumnya. Kuesioner yang digunakan
menggunakan skala likert 1 sampai 5 yang menunjukkan tingkatan atas
jawaban yang diberikan oleh responden.

f. Kualitas layanan fiskus atau petugas pajak (XG).

Variabel independen ke enam pada penelitian ini adalah kualitas
layanan fiskus atau petugas pajak. Menurut Albari (2009) lima dimensi
kualitas layanan tersebut, yaitu (1) keandalan (reliability), berupa
kemampunan untuk melaksanakan layanan yang dijanjikan secara tepat
dan terpercaya, (2) kepastian/jaminan (assurance), yaitu pengetahuan dan
kesopanan karyawan serta kemampuan organisasi dan karyawannya
untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan, (3) responsif
(responsiveness), adalah kemauvan untuk membantu pelanggan dan
memberikan layanan dengan cepat, (4) empati (empaty), berupa
kepedulian atau perhatian pribadi yang diberikan organisasi kepada
pelanggannya, dan (5) berwujud (tangibel), berupa penampilan fisik,
peralatan, personil dan media komunikasi. Dalam penelitian ini, variabel

kualitas layanan fiskus atau petugas pajak terdiri dari 4 butir pertanyaan
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F. Analisis Data

1.

Uji kualitas data.

Penclitian yang mengukur variabel dengan menggunakan
instrument kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data
yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan valid dan reliabel, sebab kebenaran data yang
diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian.

a. Uji validitas.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mempu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan Pearson
Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara skor masing-
masing butir pertanyaan dengan total skor. Jika korelasi antara skor
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat
signifikansi di atas 0,5 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid
dan sebaliknya (Ghozali, 2009:49 dalam Ridha dan Basuki, 2012).

b. Uji reliabilitas.

Uji reliabilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel
atau konstruk. Suvatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika

Jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke
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nilai cronbach alpha di atas 0,6 (Ghozali, 2009:45 dalam Ridha dan

Basuki, 2012).

Uji asumsi klasik.

Adapaun syarat dari model statistik parametrik adalah harus
terbebas dari gejala-gejala klasik yaitu heteroskedastisitas, autokorelasi,
multikolinearitas, dan normalitas. Jika ternyata model regresi terkena
penyimpangan klasik, maka sebaiknya dilakukan usaha-usaha tertentu
untuk menyelesaikannya.

a. Uji normalitas.

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat
apakah dalam mode! regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali dalam Efendy, 2010).
Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal.
Untuk mengetahui apakah pengujian yang dilakukan berdistribusi
normal, dapat dilihat pada output hasil uji normalitas. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov (uji K-8). Jika
nilai uji K-S lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05,
maka hal ini mengindikasikan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji multikolineritas.

Pendeteksian terhadap multikolineritas dapat dilakukan dengan
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regresi. Jika nilai VIF lebih besar 10, maka terdapat gejala
multikolineritas yang tinggi, dan sebaliknya jika nilai VIF lebih kecil dari
10, maka model pengujian bebas dari gejala multikolineritas (Ghozali
dalam Efendy, 2010).

¢. Uji heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak mengalami
heteroskedastisitas. Untuk mengujinya maka dilihat dari penyebaran
titik-titiknya. Jika titik-titik tersebut diatas dan dibawah angka nol dan
tidak membentuk pola tertentu, maka dapat dikatakan pengujian ini bebas
dari gejala heteroskedastisitas (Ghozali dalam Efendy, 2010).

d. Uji autokorelasi.

Gejala autokorelasi dideteksi dengan melakukan uji Durbin
Watson (d). hasil perhitungan Durbin Watson (d), dibandingkan dengan
nilai d tabel pada o = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas
atas (dy) dan nilai batas bawah (dp) untuk berbagai nilai jumlah sampel

(n) dan jumlah variabel bebas (k).

Koefisien determinasi (R%).
Koefisien determinasi (R?) adalah pengujian untuk menjelaskan
proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh beberapa

variabel bebas (lebih dari satu variabel) secara bersama-sama. Dalam
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(R?) semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat, maka hal ini

dianggap baik.

Uji keseluruhan koefisien regresi secara serempak.

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai sig < @ (alpha), maka
terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

Uji hipotesis.

Pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan alat bantu analisis Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda dikarenakan terdapat enam variabel bebas dan satu variabel
terikat. Dengan demikian, hipotesis atas pengujian regresi linear
berganda dinyatakan dalam persamaan matematika sebagai berikut:

KMP = a + b;KSP; + b,PES; + b;PPP; + by TKP, + bsSPs + bgKLFs +
Di mana:

KMP = Kemauan membayar pajak

KSP, = Kesadaran membayar pajak

PES, = Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan
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TKP; = Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintah dan hukum

SP 5 = Sanksi perpajakan

KLFs = Kualitas layanan fiskus atau petugas pajak

a

= Konstanta

by, bz, b3, bs bs, bs = Koefisien regresi

e

= Variabel pengganggu

Jika nilai sig lebih kecil dari a (alpa), maka pengujian ini

diterima. Sebaliknya, jika nilai sig lebih besar dari a (alpa), maka

pengujian ini ditolak.

a.

Hipotesis 1 diterima jika variabel kesadaran membayar pajak pada
persamaan regresi linier berganda memiliki koefisien regresi positif
dengan tingkat signifikansi < 0,05 yang artinya kesadaran membayar
pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak.
Hipotesis 2 diterima jika variabel pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan perpajakan pada persamaan regresi linier berganda
memiliki koefisien regresi positif dengan tingkat signifikansi < 0,05
yang artinya pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak.
Hipotesis 3 diterima jika variabel persepsi yang baik atas efektivitas

sistem perpajakan pada persamaan regresi linier berganda memiliki
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artinya persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak.

. Hipotesis 4 diterima jika variabel tingkat kepercayaan terhadap sistem
pemerintahan dan hukum pada persamaan regresi linier berganda
memiliki koefisien regresi positif dengan tingkat signifikansi < 0,05
yang artinya tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan
hukum berpengaruh positif terhadap kemavan membayar pajak.

. Hipotesis 5 diterima jika variabel sanksi perpajakan pada persamaan
regresi linier berganda memiliki koefisien regresi positif dengan
tingkat signifikansi < 0,05 yang artinya sanksi perpajakan
berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak.

. Hipotesis 6 diterima jika variabel kualitas layanan fiskus atau petugas
pajak pada persamaan regresi linier berganda memiliki koefisien
regresi positif dengan tingkat signifikansi < 0,05 yang artinya kualitas

layanan fiskus atau petugas pajak berpengaruh positif terhadap
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